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ABSTRAK 

Financial distress (kesulitan keuangan), karena dampaknya yang besar, selalu memicu minat ilmuwan untuk 
menelitinya. Data OJK (Otoritas Jasa Keuangan) menunjukan bahwa generasi milenial menjadi kontributor 
terbanyak sebagai pihak yang berhutang, tentunya ini menjadi tantangan agar mereka mampu mengelola 
keuangan dengan baik dan terhindar dari personal financial distress atau kesulitan keuangan. Generasi 
milenial mempunyai peranan yang sangat penting dalam kegiatan sosial, kemasyarakatan, dan merupakan 
penggerak ekonomi bangsa. Sehingga, permasalahan terhadap personal financial distress pada generasi 
milenial menjadi urgensi yang harus diatasi. Literatur mengindikasikan bahwa personal financial distress 
dipengaruhi oleh banyak faktor. Dikontek Muslim, literatur mengindikasikan bahwa religiositas dan literasi 
keuangan Islam berpotensi mempengaruhi bagaimana seseorang bersikap dalam menghadapi tekanan hidup, 
seperti finansial stress. Meski demikian, saat ini studi empiris yang menelaah bagaimana kedua faktor 
tersebut mempengaruhi tekanan keuangan diantara Muslim belum ada. Studi ini ditujukan untuk menelaah 
literatur tentang hubungan religiusitas dan literasi keuangan Islam terhadap personal financial distress pada 
generasi milenial.  
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1. PENDAHULUAN

Generasi milenial saat ini dihadapkan dengan 
serangkaian tantangan sumber daya keuangan yang 
terbatas tetapi biaya hidup semakin meningkat (1). 
Data OJK menunjukkan bahwa generasi milenial 
menjadi kontributor terbanyak sebagai pihak yang 
berhutang (1). Berdasarkan data yang diterbitkan 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 3 Januari 2023 
tentang data Statistik Fintech Lending periode 
November 2022, nilai kredit macet mencapai Rp 
766,40 Miliar atau dengan kontribusi sebesar 53,9% 
ternyata dilakukan oleh kaum muda. Masa muda 
memang menjadi transisi kehidupan yang signifikan 
yang ditandai dengan kecemasan terhadap kondisi 
keuangan (2). Kaum muda seperti milenial 
merupakan generasi yang lebih mudah terkena stress 
akibat problematika keuangan yang berujung pada 
timbulnya financial distress (3). Untuk itu, hal ini 
menjadi tantangan bagi semua pihak agar milenial 
dapat lebih baik dalam mengelola keuangan. 

Dalam studinya, O’Neill (4) mendefinisikan financial 
distress sebagai respon dari ketidaknyamanan mental 
atau fisik yang mencakup kekhawatiran dan 
ketakutan atas masalah keuangan. Setiap individu  

yang mengalami financial distress dapat disebabkan 
oleh faktor yang berbeda. Lajuni (1) mengungkapkan 
bahwa religiusitas menjadi sumber variasi idividu 
yang berkontribusi terhadap financial distress. Studi 
sebelumnya juga mengungkapkan bahwa pendapatan 
yang tidak mencukupi dan perilaku manajemen arus 
kas yang tidak efisien juga mengakibatkan financial 
distress (5).  Agar berhasil, seseorang harus mampu 
merumuskan dan mengimplementasikan rencana 
keuangan dengan baik (6). Adanya literasi keuangan 
mampu memberikan arahan kepada seseorang untuk 
mengambil keputusan keuangan sehingga dapat 
terhindar dari masalah keuangan (7). Beberapa 
penelitian sebelumnya menekankan pentingnya 
generasi muda untuk memiliki literasi keuangan yang 
baik, terutama sebagai dasar untuk berinvestasi, 
merencanakan masa depan dan persiapan masa 
pensiun (8). Sayangnya, literatur yang membahas 
tentang konsep dan pengukuran tingkat literasi 
keuangan saat ini masih didominasi oleh pendekatan 
keuangan konvensional, padahal sistem keuangan 
konvensional sangat berbeda dengan sistem 
keuangan Islam.  

Sebagai negara yang menempati posisi pertama 
dengan populasi Muslim terbesar di dunia, Indonesia 
memiliki keunggulan yang memungkinkan untuk 
mengembangkan instrument keuangan berbasis 
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Islam (9),(10). Kampanye literasi keuangan Islam 
harus terus dilakukan agar masyarakat dapat 
menentukan sikap keuangan berdasarkan prinsip 
syariah yang mampu meningkatkan kesejahteraan 
dan terhindar dari masalah keuangan (11). Literasi 
keuangan Islam mencakup hal-hal mendasar yang 
harus dikuasai individu agar tidak terlibat dalam 
transaksi illegal yang mengandung riba, gharar atau 
maisir, serta agar individu dapat merencanakan 
dengan baik terkait pengelolaan keuangan yang 
menguntungkan (12),(13),(14). Namun demikain, 
literatur belum banyak memberikan perhatian akan 
masalah personal financial distress di kalangan 
Milenial di Indonesia. Oleh karenya, studi ini 
ditujukan untuk memahami bagaimana aspek 
religiusitas dan literasi keuangan Islam dalam 
mempengaruhi personal financial distress 
dikalangan milenial. Studi ini penting dilakukan 
karena milenial memegang kunci atas masa depan 
bangsa Indonesia dan akan semakin menguasai dunia 
bisnis dan pergerakan ekonomi (15)(16).  

2. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
model penelitian kualitatif dengan metode studi 
literature review yang menganalisis literature-
literature review yang telah dipilih dan ditelaah dari 
beberapa sumber sehingga menjadi bahasan baru. 
Artikel yang dibahas dalam topik bahasan ini dengan 
kata kunci yaitu: Model Financial Distress pada 
Generasi Milenisal. Penulis melakukan penelusuran 
artikel pada bulan April 2023 melalui jurnal 
akademik online database Google scholar dari tahun 
2018 sampai 2023 yang diakses fulltext dalam format 
pdf dengan kata kunci financial distress, religiusitas, 
literasi keuangan Islam, milenial. Jurnal yang dipilih 
sesuai kriteria digabungkan jadi satu ringkasan 
meliputi nama penulis, tahun, dan nama jurnal; 
metode penelitian; hasil penelitian kemudian data 
yang telah diringkas tersebut dianalisis dengan 
melihat tidak hanya dari abstraknya saja tetapi dari isi 
jurnalnya dan setelah dianalisis lalu diambil 
kesamaan dari jurnal yang sudah ditelaah tersebut.  

Metode pengumpulan data secara studi literatur 
dilakukan dengan mengambil topik terkait yang 
relevan dengan penelitian, yang selanjutnya dikaji 
lebih dalam. Berdasarkan hasil penelusuran artikel 
melalui jurnal-jurnal akademik online database. 
Jurnal tersebut sudah diunduh dan setelah dilakukan 
skrinning jurnal tersebut didapatkan 10 artikel. 
Berikut adalah alur analisis data yang digunakan 
penulis: 

 

Gambar 1. Alur metode analisis data 

3. DISKUSI 

Tabel. 1 Kajian literatur  
 

No 
(Penulis, 
Tahun,  

Nama Jurnal 

Metode 
Penelitian 

 
Hasil Penelitian 

1 (Rahmatia et 
al., 2022) 
Jurnal Hukum 
Ekonomi Islam 

Explanatory 
sequential 
mixed 
method 

Dalam hal 
kesulitan 
keuangan, gender 
perempuan tidak 
berpengaruh 
terhadap literasi 
keuangan, 
bahkan dapat 
dikatakan bahwa 
perempuan kelas 
menengah 
perkotaan di 
Indonesia tidak 
ketinggalan 

2 (Ahmad et al., 
2020) Jurnal 
Riset 
Manajemen 
Sains 
Indonesia 

Teknik SEM 
(Structrural 
Equation 
Modeling) 
PLS 

Tingkat 
religiusitas yang 
tinggi tidak serta 
merta 
mempengaruhi 
kesulitan 
keuangan 
individu pada 
tingkat yang 
sama maupun 
berbeda, 
walaupun 
individu 
menganut agama 
yang sama, 
namun tingkat 
religiusitas 
mungkin tidak 
bersifat konstan 
apalagi jika 
dihadapkan pada 
situasi yang 
penuh tekanan 
sehingga 
pengaruhnya sulit 
diprediksi 
terhadap personal 
financial distress. 
Religiusitas 
berpengaruh 
signifikan positif 
terhadap perilaku 
keuangan. 
Semakin tinggi 
seseorang dalam 
mengaplikasikan 
pemahaman 
agamanya 
(religiusitas) 
maka mereka 
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akan semakin 
baik dalam 
mengelola 
keuangan 
Begitupun 
sebaliknya 
semakin rendah 
seseorang dalam 
mengaplikasikan 
pemahaman 
agaman 
(religiusitas) 
maka mereka 
akan semakin 
buruk dalam 
mengelola 
keuangan. 

3 (Idris et al., 
2013)  
Journal of 
Society and 
Space 

Kuantitatif 
deskriptif 
menggunakan 
SPSS 

Terdapat 
hubungan positif 
yang lemah 
antara tingkat 
literasi keuangan 
dan financial 
distress Dengan 
kata lain, jika 
responden 
memiliki tingkat 
literasi keuangan 
yang tinggi, maka 
mereka akan 
mengalami 
tingkat financial 
distress yang 
lebih rendah. 
Literasi keuangan 
memiliki peran 
dalam 
menentukan 
tingkat kesulitan 
keuangan dalam 
kaitannya dengan 
produktivitas. 
Untuk 
mengurangi 
tingkat kesulitan 
keuangan, faktor 
literasi keuangan 
harus 
dipertimbangkan 
dalam 
menentukan 
produktivitas 
yang tinggi di 
antara karyawan 
dalam organisasi. 

4 (Al Agha et 
al., 2022)  
Research Gate 

Metode 
deskriptif-
analitik 

variabel 
dependen 
(personal 
financial distress) 
dipengaruhi oleh 
faktor 
independen 
(pengetahuan 
keuangan, sikap 
keuangan, dan 
perilaku 
keuangan). 

5 (Awallia et al., 
2019)  

analisis 
deskriptif dan 
analisis 

Terdapat 
hubungan antara 
financial literacy 

Jurnal 
Wawasan dan 
Riset 
Akuntansi 

korelasi 
parametik 
pearson 
product 
moment. 

dan financial 
distress dengan 
angka korelasi 
antara financial 
literacy dan 
financial distress 
pada dewasa 
muda di Kota 
Bandung sebesar 
0,597 yang 
artinya terdapat 
hubungan yang 
kuat antara 
financial literacy 
dan financial 
distress pada 
dewasa muda di 
Kota Bandung. 

6 (Archuleta et 
al., 2013)  
Journal of 
Financial 
Counseling 
and Planning 

Kuantitatif 
deskriptif 

Mahasiswa dan 
financial distress 
dalam 
hubungannya 
dengan pinjaman, 
kepuasan 
keuangan dan 
kecemasan 
keuangan 
menunjukkan 
bahwa pinjaman 
yang dilakukan 
mahasiswa 
berhubungan 
dengan  sikap, 
perilaku, dan 
kesejahteraan 
keuangan yang 
selanjutnya 
berdampak pada 
financial mental 
health dan 
financial distress. 
Adapun terlepas 
dari jenis hutang 
yang dimiliki 
siswa, memiliki 
lebih tinggi 
financial 
satisfaction 
menjadi faktor 
yang signifikan 
dalam 
menjaga financial 
anxiety yang 
lebih rendah.  
 

7 (Britt et al., 
2016)  
Journal of 
Financial 
Counseling 
and Planning 

Metode 
deskriptif-
analitik 

Dampak tekanan 
finansial pada 
mahasiswa dapat 
memengaruhi 
tekanan 
psikologis hingga 
hasil akademik 
yang merugikan. 
Pengetahuan 
keuangan dan 
sumber daya 
keuangan sangat 
terkait dengan 
stress keuangan. 
Meningkatkan 
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sumber daya 
keuangan yang 
tersedia untuk 
mahasiswa, 
selain 
memberikan 
kesempatan 
untuk 
meningkatkan 
pengetahuan 
keuangan bagi 
mahasiswa, hal 
ini juga dapat  
menurunkan stres 
dan 
meningkatkan 
prestasi akademik 
yang lebih baik. 
  
 

8 (Scott et al., 
2017)  
Behavioral & 
Experimental 
Finance 
eJournal 

Menggunakan 
the 2015 
National 
Financial 
Capability 
Study (NFCS) 

Selain pengaruh 
faktor sosial 
ekonomi, 
kesimpulan 
menunjukkan 
bahwa 
literasi keuangan 
penting untuk 
pencegahan 
kesulitan 
keuangan/ 
financial distress, 
meskipun, 
perilaku 
keuangan 
memiliki dampak 
yang lebih kuat. 
 

9 (McClure et 
al., 2010)  
Journal of 
Management 
and Marketing 
Research 

Metode 
deskriptif 
kuantitatif 

Hasil  
menunjukkan 
bahwa dalam 
jangka panjang, 
generasi milenial 
dapat terbantu 
melalui literasi 
keuangan yang 
selanjutnya akan 
mempengaruhi 
sikap anak muda 
terhadap investasi 
dan terhindar dari 
personal 
financial distress 
 

10 (Lajuni et al., 
2018)  
Jurnal 
Manajemen 
dan 
Kewirausahaan 

Menggunakan 
G-Power 
Analysis 
software 

Temuan 
mengungkapkan 
bahwa 
religiusitas dan 
pengetahuan 
keuangan 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap perilaku 
keuangan orang 
dewasa muda dan 
pada akhirnya 
mengurangi 
tekanan 
keuangan. 
Namun sifat dan 

perilaku 
keuangan 
memiliki dampak 
yang lebih kuat 
pada kesulitan 
keuangan pribadi/ 
personal 
financial distress 
daripada 
religiusitas atau 
pengetahuan 
keuangan. 

 

Berdasarkan data yang didapat dari studi, terbukti 
bahwa pengetahuan dalam manajemen keuangan 
pribadi sangat penting untuk membantu orang 
dewasa muda atau generasi milenial dalam membuat 
keputusan yang tepat tentang manajemen keuangan 
mereka. Sehingga dapat menurunkan financial stress 
dan terhindar dari financial distress.  

Lajuni et al, (2018) menyatakan bahwa religiusitas 
dan pengetahuan keuangan berpengaruh signifikan 
terhadap perilaku keuangan orang dewasa muda dan 
pada akhirnya mengurangi tekanan keuangan atau 
personal financial distress. Penelitian ini juga 
menguji perilaku keuangan sebagai mediator 
religiusitas dan pengetahuan keuangan terhadap 
personal financial distress. Efek mediasi dari 
perilaku keuangan hanya bekerja antara religiusitas 
dan kesulitan keuangan. 

Fitriani, (2016) menyatakan konsep religiusitas yang 
dirumuskan oleh Glock dan Stark memiliki lima 
macam dimensi keagamaan yakni dimensi 
keyakinan, dimensi pengalaman agama, dimensi 
ihsan dan penghayatan, dimensi pengetahuan agama 
dan dimensi pengamalan dan konsekuensi. Namun, 
dalam penelitiannya, Mokhlis, (2009) 
mengungkapkan meskipun banyak literatur yang 
berfokus pada budaya dan pengaruhnya terhadap 
berbagai aspek perilaku konsumen hanya sedikit 
penelitian yang meneliti pengaruh religiusitas 
khususnya pada perilaku keuangan, pengetahuan 
keuangan dan kesulitan keuangan pribadi. 

Onyima & Nkechi, (2017) mengungkapkan tidak ada 
keraguan bahwa terdapat hubungan substansial 
antara mengatasi stress financial dan religiusitas. 
Namun, Ahmad et al, (2020) mengungkapkan bahwa 
walaupun individu menganut agama yang sama, 
namun tingkat religiusitas mungkin tidak akan 
bersifat konstan terlebih jika seseorang dihadapkan 
dengan hal-hal lain yang mungkin terjadi yang sulit 
diprediksi yang selanjutnya dapat berdampak pada 
personal financial distress seseorang.  

Kaitannya dengan literasi keuangan, yang mana 
menurut Rahim et al. (2016), literasi keuangan 
syariah merupakan kemampuan seseorang untuk 
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menggunakan pengetahuan keuangan, kemampuan 
dan sikap untuk mengelola sumber keuangannya agar 
sesuai dengan prinsip syariah. Bassam et al, (2022) 
mengungkapkan semenjak krisis tahun 2008, studi 
tentang pengetahuan keuangan khususnya unsur-
unsur seperti sikap dan perilaku, telah memicu minat 
yang semakin meningkat. 

Beberapa penelitian seperti Potrich et al, (2016); 
Fernandes et al, (2014); Lusardi et al, (2014) 
mengungkap bahwa perilaku keuangan menjadi salah 
satu aspek terpenting dari literasi keuangan, 
meskipun pengetahuan dan sikap keuangan 
didahulukan. Lain halnya, Serido et al, (2013) 
mengungkap bahwa pengetahuan keuangan 
mempromosikan kepercayaan diri yang mengandung 
sikap keuangan berdampak pada perilaku keuangan, 
dan hasilnya mempengaruhi keuangan seseorang dan 
kesejahteraan secara keseluruhan. Oleh karena itu, 
Zsoter, (2017) & Sundarasen & Rahman, (2017) 
mengungkapakan bahwa perilaku keuangan kaum 
dewasa muda menjadi topik penelitian yang menarik 
dan penting untuk diteliti dari berbagai aspek sebab 
kaum dewasa muda menghadapi kesulitan keuangan 
yang krusial dan harus menangani keputusan 
keuangan yang canggih di setiap tahap siklus hidup 
mereka. 

Berdasarkan penelitian yang telah ada sebelumnya, 
dalam mencegah financial distress, individu harus 
bisa menyiapkan rencana keuangan dengan baik. 
Pembuatan rencana keuangan harus dibekali dengan 
pengetahuan keuangan supaya seseorang memiliki 
prilaku yang lebih bertanggung jawab secara 
keuangannya.  

4. KESIMPULAN 

Literatur mengindikasikan bahwa personal financial 
distress dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah satu 
yang berkontribusi dalam mempengaruhi financial 
distress di kalangan kaum muda ialah religiusitas. 
Faktor lainnya yakni literasi keuangan juga 
memberikan pengaruh signifikan terhadap financial 
distress. Individu dengan tingkat literasi keuangan 
yang lebih tinggi lebih kecil kemungkinannya 
mengalami kesulitan keuangan atau financial 
distress. Peningkatan kemampuan mengelola 
keuangan akan memotivasi kaum muda untuk 
memahami literasi keuangan secara lebih luas. Kaum 
muda yang memiliki pinjaman, biasanya memiliki 
financial anxiety terhadap masa depan mereka, yang 
selanjutnya berdampak pada financial distress. 
Sehingga dalam mengatasi ini, religiusitas dan 
literasi keuangan yang meliputi pengetahuan, 
keterampilan dan keyakinan dapat mempengaruhi 
sikap dan perilaku keuangan untuk meningkatkan 

kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan 
keuangan dalam mencapai kekayaan yang efektif. 

5. SARAN 

Permasalahan terhadap personal financial distress 
pada generasi milenial menjadi urgensi yang harus 
diatasi. Sedikitnya penelitian yang meneliti pengaruh 
agama khususnya terkait perilaku dan pengetahuan 
keuangan dalam mencegah financial distress ini 
dapat dijadikan motivasi bagi para peneliti untuk 
mengembangkan penelitian ini. Penelitian ini juga 
dapat dilanjutkan dengan menciptakan program-
program yang bertujuan untuk mempromosikan 
literasi keuangan termasuk pengetahuan dan perilaku 
keuangan dalam mengurangi dampak yang terjadi 
akibat financial distress. Penggunaan teknologi 
keuangan yang tepat juga dapat dikembangkan 
menjadi factor penting dari perilaku keuangan untuk 
membantu mengelola sumber daya keuangan secara 
efektif. Dengan mengeksplor lebih jauh terkait 
factor-faktor lain yang mungkin dapat 
mempengaruhi financial distress seseorang. 
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